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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
1 \ Tidak Dilambangkan | 16 L T
2 - B 17 L 4
3 < T 18 ¢
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 ~_a F
6 z H 22 S Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 a M
10 J R . 5] U N
11 B! yi 26 E) W
12 o S 27 o H
13 | Sy 28 . :
14 U= S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Huruf
Huruf
@ Fathah dan ya Ai
g Fathah dan wau Au
Contoh:
«as: kaifa
Js: haula
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Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf dan Tanda
dan Huruf
¢ N Fathah dan alifatauya A
S Kasrah dan ya I
e Dammah dan wau U

Contoh:

Jé :gala
0 ramad
Jd :qila
J5k yaqitlu

Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
Ta marbutah () hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah t.

Ta marbutah () mati
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Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan dengan
h.

Contoh:

ki 4z : raudah al-azfal/ raudatulagfal

5 535 Azl : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

FEG : Talhah

Catatan:

Modifikasi

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

Xiii



ABSTRAK

Nama . Cut Fajar Nita

NIM ;140602124

Fakultas/Program Studi . Ekonomi dan Bisnis Islam/
Ekonomi Syariah

Judul . Pengaruh Penggunaan Informasi

Akuntansi Terhadap Keberhasilan
Usaha (Studi Kasus Pada Warung
Kopi Banda Aceh)

Pembimbing | . Dr. Zaki Fuad, M.Ag

Pembimbing Il . Cut Dian Fitri, SE.,M.Si,Ak, CA

Salah satu usaha yang banyak diminati di kota Banda Aceh adalah
warung kopi. Dengan kebiasaan masyarakat Aceh yang senang
berinteraksi sosial menjadikan usaha warung kopi mudah
berkembang. Beberapa warung kopi menjadi semakin besar dan
memiliki cabang. Dan tidak sedikit pula warung kopi yang tidak
mampu bertahan sehingga terpaksa ditutup. Ada banyak faktor
kenapa suatu usaha hisa berhasil atau tidak. Dan pencacatan juga
menjadi salah satu faktor penting dalam menjalankan suatu usaha.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh informasi akuntansi terhadap
keberhasilan usaha warung kopi di Banda Aceh yang terdaftar surat
izin tempat usaha pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh Bidang Usaha Warung Kopi.
Pengujian hipotesis.. menggunakan metode analisis regresi
sederhana dengan alat bantu SPSS 16.0 for windows. Berdasarkan
hasil analisis secara parsial (uji t), informasi akuntansi berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan usaha dengan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 lebih kecil dari o 0,05. Pengaruh penggunaan
informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha sebesar 51,6% dan
sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh factor lain.

Kata kunci: Informasi Akuntansi, Keberhasilan Usaha
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1997
hingga 1998, hanya sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah) yang mampu tetap berdiri kokoh. Pasca krisis ekonomi,
jumlah UMKM meningkat bahkan mampu menyerap 85 juta
hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun
tersebut jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit
atau sebesar 99,99% dan sisanya sekitar 0,01% atau 4.968 unit
adalah usaha berskala besar (Rahmini, 2017).

Keberadaan UMKM telah memberikan arti yang sangat
penting dalam mengurangi kemiskinan dan memiliki kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi. Khususnya Banda Aceh, dengan
semakin meningkatnya jumlah -pengangguran telah menjadikan
UMKM sebagai penyedia alternatif lapangan pekerjaan di kota
Banda Aceh. Meskipun - UMKM memiliki peran penting dalam
menyediakan sumber mata pencaharian masyarakat, namun
kontribusi optimal UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi kota
Banda Aceh sangat bergantung pada produktivitas UMKM maupun
pengusaha itu sendiri (Fikriah, 2017).

Keberhasilan UMKM juga tidak lepas dari kerja keras
pemilik usaha. Kebijakan manajemen yang baik merupakan kunci

keberhasilan suatu perusahaan yang dipengaruhi oleh pemilik



dalam menggunakan informasi akuntansi. UMKM pada dasarnya
sebagian besar bersifat informal, karena itu cenderung lebih mudah
untuk dimasuki oleh pelaku-pelaku usaha baru.

Memulai sebuah usaha tidaklah mudah, selain banyaknya
UMKM vyang berkembang juga tidak sedikit UMKM yang jatuh
bangkrut. UMKM kesulitan dalam membuat pencatatan karena
kurangnya pengetahuan mengenai hal tersebut. Dengan kurangnya
pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka
menjalankan kegiatan pembukuan keuangan. Ketidakmampuan
akuntansi merupakan faktor utama yang menimbulkan
permasalahan dan mengakibatkan kegagalan dalam pengembangan
usaha (Ningsih, 2016).

Salah satu sistem informasi yang memberikan informasi
yang dibutuhkan adalah sistem informasi akuntansi. Informasi
akuntansi mempunyai pengaruh - yang sangat penting bagi
pencapaian  keberhasilan usaha.Dengan kualitas informasi
akuntansi yang baik akan menentukan pencapaian kinerja keuangan
yang diharapkan. Sebagai penyedia informasi, akuntansi akan
memberikan informasi mengenai data keuangan yang sifatnya
kuantitatif untuk membantu dalam pengambilan keputusan.

Informasi akuntansi mempunyai peran penting untuk
mencapai keberhasilan usaha termasuk usaha kecil maupun
menengah. Namun kenyataannya, banyak pengusaha kecil maupun
menengah tidak menggunakan informasi akuntansi dalam

pengelolaan usahanya. Banyak UMKM yang belum memahami



pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha
(Pinasti, 2007).

Jumlah UMKM di kota Banda Aceh dari tahun 2009 sampai
2015 terus mengalami peningkatan dan diduga peningkatan jumlah
UMKM ini dipengaruhi oleh peningkatan dari jumlah penduduk
setiap tahunnya dan dari sisi migrasi daerah ke kota Banda Aceh.
Efek dari kedua peningkatan ini memberi peluang yang
menjanjikan kepada pengusaha untuk berbisnis di Banda Aceh
(Fikriah, 2017).

Salah satu usaha yang banyak diminati di kota Banda Aceh
adalah warung kopi. Secara sosiologis, masyarakat Aceh tidak bisa
lepas dari interaksi antar sesamanya. Salah satu tempat yang dapat
terjalinnya interaksi tersebut adalah warung kopi. Pertama kali kopi
jenis arabica sampai di Aceh pada tahun 1924 tepatnya di dataran
tinggi Gayo, Aceh Tengah. Kini dataran tersebut menjadi kawasan
tanaman kopi arabica terluas di Indonesia (Nurasiah, 2018).

Popularitas budaya kopi di Aceh meningkat tajam paska
perjanjian damai 2005. Budaya ini seakan menjadi perantara
berbagai aspek sosial, politik dan ekonomi dalam masyarakat. Hal
tersebut dapat dilihat dari tersebarnya warung kopi yang begitu
massif di seluruh Aceh. Di kota Banda Aceh saja terdapat 299
warung kopi, belum lagi jumlah warung kopi di seluruh Aceh.
(Tagwadin, Daniel Akbar dkk, 2019)

Banyaknya warung kopi di Banda Aceh dapat membuka

lapangan pekerjaan dan berpengaruh bagi perekonomian Aceh.



Dengan kebiasaan masyarakat Aceh berinteraksi di warung kopi
menjadikan usaha warung kopi mudah berkembang. Namun tidak
sedikit pula warung kopi yang tidak mampu bertahan dikarenakan
kurangnya pengalaman berbisnis.

Dengan latar belakang diatas maka peneliti bertujuan untuk
meneliti Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap
Keberhasilan Usaha (Studi Kasus pada Warung Kopi Kota
Banda Aceh)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi dan masalah
diatas dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh penggunaan informasi akuntansi

terhadap keberhasilan usaha?
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan penulisan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan

informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan kontribusi sebagai berikut:

1. Bagi penulis
Merupakan suatu pembelajaran dalam upaya menganalisis

suatu data sehingga penulis dapat mempraktikkan teori yang



didapatkan selama masa perkuliahan dalam memecahkan
masalah.
2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam
penelitian dengan objek maupun variabel yang sama.
3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber

informasi dalam memperoleh ilmu informasi akuntansi dan

keberhasilan usaha dalam Islam.

1.5 Sistematika Penelitian
Adapun sususan sistematika dalam proposal ini adalah
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang pengantar keseluruhan
skripsi. Pada bab ini terdapat 5 sub bab, yaitu latar
belakang masalah yang menguraikan tentang alasan
peneliti ini perlu diteliti, rumusan masalah berisi
tentang pokok permasalahan yang akan diteliti,
tujuan penelitian berisi tentang apa yang ingin
dicapai, manfaat penelitian berisi tentang kegunaan
penelitian dan sistematika penulisan berisi tentang

kerangka penyusunan penelitian.



BAB Il :

BAB III:

BAB IV

BABV :

LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi tentang yang mendukung
penelitian yaitu teori penggunaan informasi
akuntansi yang dapat mempengaruhi keberhasilan
usaha dalam Islam.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang hasil dari pengelohan
data Kemudian mendeskripsikan hasil analisis data
dan pembahasan yang dibuktikan sesuai dengan
hasil penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dari pengolahan
data yang didapatkan dari kuisionerwarung kopi di
kota Banda Aceh yang berjumlah 30 responden.,
mendeskripsikan hasil analisis data, dan pembahasan
yang dibuktikan sesuai dengan hasil penelitian.
PENUTUP

Penutup berisi tentang kesimpulan yang dirangkum
berdasarkan hasil penelitian dan saran berupa
masukan-masukan yang ingin disampaikan baik
kepada pihak-pihak terkait maupun untuk peneliti

selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Informasi Akuntansi

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan
merupakan proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu.
Informasi akuntansi didefinisikan sebagai informasi kuantitatif
yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi. Disimpulkan
dari dua definisi tersebut bahwa penggunaan informasi akuntansi
merupakan proses, cara, pembuatan informasi akuntansi untuk
pengambilan keputusan dalam menentukan pilihan (Ningsih,
2016).

AAOIFI (accounting and auditing organization for islamic
financial institutions) menyatakan bahwa “pelaporan keuangan
barulah satu sumber informasi yang dibutuhkan oleh pengguna
laporannya. Para pengguna laporan keuangan juga perlu
mempertimbangkan informasi terkait dari sumber-sumber lain,
misalnya informasi tentang kondisi atau ekspektasi ekonomi yang
umum, peristiwva politik dan iklim politik, serta pandangan
mengenai industri dan perusahaan.

Standar-standar pelaporan keuangan menetapkan prinsip-
prinsip yang berkaitan dengan pengakuan (hal apa yang perlu
dicatat dan kapan hal tersebut perlu dicatat), pengukuran (jumlah
suatu hal dicatat), penyingkapan (informasi tentang hal yang
dicatat) dan penyajian (dimana di dalam laporan keuangan suatu

hal dicatat). Dalam perspektif Islam, para pengguna laporan



keuangan menginginkan lebih banyak informasi dibandingkan yang
biasanya didapati dalam laporan keuangan bertujuan umum.
Laporan keuangan tidak hanya sebagai pertanggungjawaban tugas
kepada investor, tapi juga kepada masyarakat secara keseluruhan. (
Internasional Shari'ah Research Academy for Islamic Finance
(ISRA), 2015)

Pengguna informasi Akuntansi harus mampu memperolehi
nformasi yang menggambarkan situasi yang terjadi sebelum situasi
krisis berkembang atau peluang hilang. Informasi yang tersedia
setelah keputusan diambil, tidak memiliki nilai. Karena
pengambilan keputusan adalah salah satu fungsi dari informasi
akuntansi (Nugraheni, 2017).

Banyak perusahaan yang berskala besar maupun Kkecil,
memiliki perhatian yang besar di bidang keuangan. Bidang
keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Terutama dalam perkembangan dunia usaha yang
semakin maju, persaingan yang berat antara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnyadan kondisi perekonomian yang tidak
menentu menyebabkan banyaknya perusahaan yang mengalami
kebangkrutan (Andriyani, 2015).

Kualitas informasi akuntansi yang baik pada akhirnya akan
memberikan input yang penting bagi pihak manajemen. Sehingga
akan menentukan pencapaian kinerja keuangan yang diharapkan.

Dalam penyajiannya akuntansi juga memiliki prosedur-prosedur



tertentu yang dapat diterima oleh semua pihak yang berkepentingan
(Haridhi, 2017).
2.1.1 Tujuan Informasi Akuntansi

Informasi  akuntansi  bertujuan membantu  proses
perencanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian yang kompleks.
Informasi akuntansi melalui pelaporan keuangan sebagai hasil dari
sistem informasi keuangan memiliki tujuan antara lain:

1. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya dan
bermanfaat bagi pengguna informasi akuntansi sebagai
dasar pengambilan keputusan.

2. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan
perusahaan dengan menggunakan sumber-sumber
ekonomi (kekayaan) perusahaan dan asal dari kekayaan
tersebut.

3. Menyediakan informasi keuangan yang dapat
menunjukkan kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba.

4. Menyediakan informasi  keuangan vyang dapat
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang-hutangnya.

5. Menyediakan informasi keuangan yang dapat
menunjukkan sumber-sumber pendanaan perusahaan.

6. Menyediakan informasi keuangan yang dapat membantu
pemakai dalam memperkirakan arus kas masuk ke

dalam perusahaan (Nugraheni, 2017).
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Tujuan utama dari akuntansi adalah melaksanakan
perhitungan periodik antara biaya (usaha) dan hasil (prestasi). APB
(Accounting Principle Board) menjelaskan bahwa fungsi dari
akuntansi adalah memberikan informasi kuantitatif, umumnya
dalam wukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi (Gamaliel,
2016).

Informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun
berbagai proyeksi seperti, proyeksi kebutuhan uang kas dimasa
yang akan datang, mengontrol biaya, mengukur produktivitas,
meningkatkan produktivitas, memberikan dukungan terhadap
proses produksi. Informasi akuntansi dapat dimanfaatkan pihak
manajemen untuk mengetahui:

1. Operasi dan produksi

2. Pembiayaan bisnis

3. Investasi sumberdaya

4. Memproduksi barang dan jasa

5. Pemasaran barang dan jasa

6. Mengelola karyawan

7. Memberikan informasi dalam pengambilan keputusan.

Selain dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen,
informasi  akuntansi digunakan untuk mengevaluasi situasi
pelaporan khusus seperti:

1. Mengoreksi tingkat kesalahan

2. Penghentian operasi
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Perubahan metode pencatatan akuntansi

3

4. Pendapatan komprehensif

5. Mengikhtisarkan biaya

6. Mengetahui asset (Ningsih, 2016).

Penggunaan informasi akuntansi berguna dalam rangka
menyusun kebutuhan biaya dimasa yang akan datang, dapat
mengontrol biaya, mengukur produktivitas dan memberikan
dukungan terhadap proses produksi. Pengusaha yang menggunakan
informasi akuntansi mampu untuk mengimplementasikan strategi,
melakukan aktivitas operasional, dan mengevaluasi Kinerja
perusahaan.

Informasi akuntansi dapat menjadi dasar untuk pengambilan
keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain
keputusan pengembangan pasar, penetapan harga, peningkatan
karyawan, peningkatan produksi dan lain-lain. Maka informasi
akuntansi harus disiapkan perusahaan guna meningkatkan
efektifitas pengambilan keputusan manajer UMKM (Kurniawati,
2015).

Informasi akuntansi dapat membantu penggunanya untuk
melakukan perencanaan usaha ke depan, mengontrol dan
mengevaluasi  kegiatan usaha, sehingga dapat menunjang
keberhasilan usaha. Pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha tidak
lepas dari bagaimana seorang pengusaha memanfaatkan informasi

akuntansi tersebut.
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Penggunaan informasi akuntansi yang dapat menunjang
keberhasilan usaha dilakukan dengan kebiasaan mencatat setiap
kegiatan usaha dan mengevaluasinya kembali. Menggunakan
informasi akuntansi dengan baik, maka manfaatnya akan dirasakan
oleh pengusaha karena usahanya dapat dikontrol dengan baik
(Arlianto, 2014).

2.1.2 Jenis-jenis Informasi Akuntansi
Informasi akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu:
1. Informasi Operasi
Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi
akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.
2. Informasi Akuntansi Keuangan

Informasi  akuntansi keuangan digunakan oleh manajer

perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. Informasi

akuntansi  keuangan  menyajikan  informasi  yang

menyangkut posisi. keuangan, Kkinerja serta perubahan

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai

informasi akuntansi keuangan dalam mengambil keputusan.
3. Informasi Akuntansi Manajemen

Informasi akuntansi manajemen bermanfaat bagi fungsi

manajemen  yaitu perencanaan, implementasi dan

pengendalian.Informasi akuntansi manajemenini disajikan
kepada manajemen perusahaan dalam berbagai laporan
seperti laporan anggaran, laporan penjualan, laporan biaya

produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggung
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jawaban, laporan biaya menurut aktivitas, dan lain-lain

(Ningsih, 2016).

Menurut manfaatnya bagi para pemakai maka informasi

akuntansi dibagi dalam tiga jenis yang berbeda:

1. Statutory Information,merupakan informasi akuntansi
yang harus disiapkan sesuai dengan persyaratan yang
ada.

2. Budgetary Information,merupakan informasi akuntansi
yang disajikan dalam bentuk anggaran yang berguna
bagi pihak internal dalam perencanaan penilaian dan
pengambilan keputusan.

3. Additional Information,yaitu informasi akuntansi lain
yang disiapkan perusahaan untuk meningkatkan
efektifitas pengambilan keputusan manajer (Kurniawati,
2015).

2.1.3 Karakteristik Informasi Akuntansi
Karakteristik kualitatif dari informasi akuntansi adalah:

1. Relevan, maksudnya adalah kapabilitas informasi yang
dapat mendorong suatu keputusan apabila dimanfaatkan
oleh pemakai untuk memprediksi hasil dimasa depan.
Pada aspek ini, terdapat tiga karakteristik utama, yaitu:
a. Ketepatan waktu, vyaitu informasi yang siap

digunakan para pemakai sebelum kehilangan makna

dan kapasitas dalam pengambilan keputusan.
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b. Nilai prediktif, yaitu informasi dapat membantu
dalam membuat prediksi tentang hasil akhir dari
kejadian yang lalu, sekarang dan masa depan.

c. Umpan balik, vyaitu kualitas informasi yang
memungkinkan pemakai dapat mengkonfirmasi
ekspektasinya yang telah terjadi di masa lalu.

2. Reliabel, maksudnya adalah kualitas informasi yang
dijamin bebas dari kesalahan atau penyimpangan dan
disajikan secara layak sesuai dengan tujuannya. Reliabel
memiliki tiga karakteristik utama yaitu:

a. Dapat diperiksa, yaitu konsesus dalam pilihan
pengukuran akuntansi yang dapat dinilai melalui
kemampuannya untuk meyakinkan apakah informasi
yang disajikan berdasarkan metode tertentu
memberikan hasil yang sama apabila diverifikasi
dengan metode yang sama dengan pihak
independen.

b. Kejujuran penyajian, yaitu adanya kecocokan antara
angka dan diskripsi akuntansi serta sumber-
sumbernya.

c. Netralitas, informasi yang netral diperlukan bagi
kebutuhan umum para pemakai dan terlepas dari
anggapan mengenai kebutuhan dan keinginan

tertentu.
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3. Daya banding, informasi akuntansi yang dapat
dibandingkan kesamaan dan perbedaan yang timbul dari
kesamaan dan perbedaan dasar dalam perusahaan dan
transaksinya serta tidak semata-mata dari perbedaan
perlakuan akuntansinya.

4. Konsisten, yaitu keseragaman dalam penetapan
kebijaksanaan dan prosedur akuntansi yang tidak
berubah dari periode ke periode (Nugraheni, 2017).

Untuk tertib administrasi, Islam juga mengajarkan agar
manusia melakukan administrasi dengan baik dan benar seperti
dalam Q.S. Al-Bagarah: 282:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun dari pada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan janganlah
kamu jenuh menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih mendekatkan
kamu pada ketidakraguan. Kecuali jika mu“amalah itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila
kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit

menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
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sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu, dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu.

2.1.4 Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi

Ada 6 indikator penggunaan informasi akuntansi di dalam
penelitian ini yang dikutip dari Rita Ningsih (2016) yang berjudul
Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Keberhasilan Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah, yaitu:

1. Merencanakan kegiatan usaha

Dapat mengontrol jalannya usaha
Mengetahui posisi keuangan
Mengetahui kenaikan dan penurunan modal

Merencanakan laba dimasa yang akan datang

o g H w DN

Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan

2.2 Keberhasilan Usaha

Pengertian keberhasilan usaha adalah suatu keadaaan
dimana usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya.
Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama sebuah perusahaan,
segala aktivitas ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan.
Keberhailan atau kegagalan usaha sangat di pengaruhi oleh faktor
eksternal dan internal. Keberhasilan usaha juga menunjukkan suatu
keadaan yang lebih baik atau unggul dari pada masa sebelumnya
(Nursalina, 2018).
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Setiap jenis usaha tentu ingin mencapai suatu titik yang
disebut keberhasilan. Keberhasilan suatu usaha dapat diukur
melalui pengukuran kinerja. Adapun kinerja yang dimaksud adalah
tingkat pencapaian hasil menurut (storey, 2004) adalah:

1. Karakteristik pengusaha, yaitu hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupan atau jati diri dari wirausahawan, baik
yang nampak secara fisik maupun secara sikap individu
terhadap pekerjaannya merupakan salah satu dasar yang
sangat menentukan keberhasilan usaha.

2. Karakteristik perusahaan, yaitu hal-hal yang ada dalam
perusahaan atau berkaitan dengan profil dari
perusahaan itu sendiri. Seperti asal perusahaan, lama
waktu beroperasi, skala usaha, sumber modal dan
lokasi (Parastuty, 2009).

Kriteria keberhasilan usaha didasarkan pada jumlah
karyawan (banyaknya karyawan yang bekerja, rendahnya turn over
karyawannya, tingkat pendidikan karywan) dan peningkatan omzet
penjualan, banyaknya order, meningkatnya pendapatan,
meningkatnya produksi dan adanya penambahan alat produksi.

Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis dalam
mencapai tujuannya. Keberhasilan usaha biasanya diidentifikasi
dengan membesarnya skala usaha yang dimilikinya, yang bias
dilihat dari volume produksi yang tadinya bias menghabiskan
sejumlah bahan baku perhari meningkat menjadi mampu mengolah

bahan baku yang lebih banyak.
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Menurut Haryadi (1998), Kriteria keberhasilan usaha
didasarkan pada jumlah karyawan dan tingkat omzet penjualan.
Jumlah karyawan dilihat dari banyaknya karyawan yang bekerja,
rendahnya turn over karyawannya, tingkat lamanya karyawan
bekerja, dan tingkat pendidikan karyawan. Adapun tingkat omzet
penjualan berdasarkan banyaknya pesanan, tingkat promosi
pesanan, tingkat harga yang ditawarkan, dan tingkat penghasilan
dari penjualan (Kurniawati, 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha
diantaranya vyaitu, tingkat pendidikan, kepribadian, pengalaman,
pendanaan, kualitasproduk, mental kewirausahaan, dan lain
sebagainya. Diantara faktor-faktor tersebut ada tiga faktor yang
sangat mempengaruhinya. Faktor pertama adalah pengalaman,
bagaimana seorang wirausahawan diperlukan pengalaman yang
diukur dari perjalanan waktu yang telah dialami oleh pengusaha
untuk mengembangkan usahanya.

Faktor kedua adalah pendanaan, yaitu modal usaha yang
meliputi sumber dana yang digunakan untuk melakukan usaha,
bagaimana mengolah dana tersebut sehingga dapat mendukung
keberhasilan usaha. Faktor ketiga adalah mental kewirausahaan,
keyakinan untuk ketidaktergantungan, kebutuhan akan prestasi atau
pencapaian target, berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, serta
menyukai tantangan dalam menghadapi berbagai resiko dalam

pencapaian target (Siregar, 2014).
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Adapun Islam merupakan agama yang mengatur kehidupan
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Agama Islam mengatur
segala urusan manusia sehingga Islam sangat memandang penting
pemberdayaan umat, maka Islam memandang bahwa bekerja atau
berwirausaha merupakan bagian integral dalam Islam. Dalam
pandangan Islam pengertian kerja sangatlah luas, mencakup
seluruh pengerahan potensi yang dimiliki oleh manusia.

Makna bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya
yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, pikiran,
dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti
dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan
menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang baik.
Selain itu, bekerja bagi seorang muslim bukan hanya sekedar
mempertahankan eksistensi hidup, tetap lebih jauh dari itu, bekerja
juga sebagai ibadah (Ichsan, 2015).

Dalam menjalankan usaha untuk mencapai keberhasilan,
Islam mengajarkan secara lengkap cara menjalankan usaha dengan
baik, yaitu:

1. Kejujuran, seperti firman Allah dalam Q.S Ar-Rahman:9

el I V5 Jazly S350 15450

Artinya: “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil
dan janganlah kamu mengurangi neraca itu”.
2. Kemauan bekerja Keras seperti dalam firman Allah dalam
Q.S Al-Jumu’ah: 10
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan
ingatlah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.

3. Selalu berdoa dan tawakkal, Q.S Al-Bagarah:153

4
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Artinya:”wahai  orang-orang yang beriman!  Mohonlah
pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.

Selain yang diterangkan dalam Alquran, rasulullah juga
mengajarkan umatnya dalam menjalankan usaha dengan perilaku
beliau. Seperti: kreativitas, inovasi, tanggung jawab, kejujuran,
amanabh, disiplin, ulet, bekerja keras, bersyukur, mengejar hasil,

dan berani mengambil risiko. (Munawaroh, 2016).

2.3 Indikator Keberhasilan Usaha
Ada 6 indikator keberhasilan usaha di penelitian ini yang
dikutip dari Kurniawati (2015) dan Munawaroh (2016):
1. Pendapatan meningkat
2. Penjualan meningkat
3. Produksi menigkat
4

. Jumlah karyawan meningkat
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5. Harga jual produk meningkat

6. pelanggan meningkat

2.4 Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti mempelajari
hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Berikut
beberapa penelitianterdahulu diantaranya Rita Ningsih. Rita
melakukan penelitian dengan judul pengaruh penggunaan informasi
akuntansi terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan informasi
akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha
(Ningsih, 2016).

Kurniawati melakukan sebuah penenlitian dengan judul
pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan
usaha kecil menengah, di Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan informasi
akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada UKM
(Kurniawati, 2015).

Ayu meneliti pengaruh penggunaan informasi akuntansi
terhadap keberhasilan usaha jasa penginapan bertaraf kecil yang
terdapat di kabupaten Buleleng. Kesimpulan dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan
informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha jasa penginapan
bertaraf kecil (Susyarini, 2017).

Surya melakukan penelitian yang berjudul pengaruh
informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha kecil dan
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menengah studi pada UKM pengrajin kulit di Bantul. Dapat
disimpulkan sebagai berikut: laporan keuangan tidak berpengaruh
terhadap keberhasilan UKM, perencanaan yang efektif berpengaruh
terhadap keberhasilan UKM, pengambilan keputusan berpengaruh
terhadap keberhasilan UKM, penentuan HPP berpengaruh terhadap
keberhasilan UKM, penentuan harga jual berpengaruh terhadap
keberhasilan UKM (Wibowo, 2018).

Arlianto  meneliti -~ pengaruh  penggunaan  informasi
akuntansi  terhadap keberhasilan UMKM. Adapun hasil
penelitiannya  penggunaan  informasi  akuntansi, terbukti

berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM konveksi di Desa
Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus (Arlianto, 2014).

Berdasarkan beberapa penelitian  terdahulu diatas, terdapat
persamaan maupun perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama
No Penel itz Va”ff‘t?'e Hasil Penelitian [Persamaan | Perbedaan
Judul Penelitian
Penelitian
1. | Rita Penggunaan | Penggunaan Sama- Tidak
Ningsih informasi informasi sama meneliti
(2016, akuntansi akuntansi meneliti faktor
jurnal) (X1) berpengaruh tentang demografi
pengaruh Tingkat positif penggunaa
penggunaa pendidikan terhadap ninformasi
n informasi (X2) keberhasilan akuntansi
akuntansi Skala usaha | usaha
terhadap (X3)
keberhasila Lama usaha
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Nama
No Peneliti & Va”"?‘?"e Hasil Penelitian |Persamaan | Perbedaan
Judul Penelitian
Penelitian
nusaha (Xa)
mikro kecil Keberhasila
dan n  UMKM
menengah. (Y)

2. | Alex Pengguna | penggunaan Sama- Memiliki
Wibowo an informasi sama studi kasus
(2015, informasi | akuntansi meneliti yang
jurnal) akuntansi | berpengaruh tentang berbeda
pengaruh (X1) terhadap penggunaa
penggunaa Keberhasil | keberhasilan n
n informasi anusaha usaha pada | informasi
akuntansi (Y) saha kecil | akuntansi
terhadap menengah
keberhasila
nusaha
kecil
menengah.

3. | Ayu Dwi Pengguna | Terdapat Sama- Indikator
Yulianthi an pengaruh sama penggunaa
(2017, informasi | antara meneliti ninformasi
jurnal) akuntansi | penggunaan tentang akuntansi
pengaruh (X1) informasi penggunaa | yang
penggunaa Keberhasil | akuntansi ninformasi | berbeda
n informasi an usaha | terhadap akuntansi
akuntansi () keberhasilan
terhadap usaha jasa
keberhasila penginapan
nusaha jasa bertaraf kecil
penginapan
bertaraf
kecil.

4. | Surya Laporan Laporan Sama- Tidak ada
Kresna keuangan(X | keuangan tidak | sama variable
Anggara 1) berpengaruh meneliti laporan
(2015, Perencanaan | terhadap tentang keuangan
jurnal) yang efektif | keberhasilan keberhasil
pengaruh (X2) UKM, an usaha
informasi Pengambila | perencanaan
akuntansi n keputusan | yang  efektif
terhadap (X3) berpengaruh
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Nama
No Peneliti & Va”"?‘?"e Hasil Penelitian |Persamaan | Perbedaan
Judul Penelitian
Penelitian
keberhasila Penentuan terhadap
nusaha harga pokok | keberhasilan
kecil dan produksi UKM,
menengah (Xa) pengambilan
pada UKM Penentuan keputusan
pengrajin harga jual | berpengaruh
kulit di (Xs) terhadap
Bantul. Keberhasila | keberhasilan
nUKM (Y) | UKM,
penentuan
HPP
berpengaruh
terhadap
keberhasilan
UKM,
penentuan
harga jual
berpengaruh
terhadap
keberhasilan
UKM
5. | Arlianto Penggunaan | penggunaan Sama- Tidak
(2014, informasi informasi sama mengguna
skripsi) akuntansi akuntansi, meneliti kan
pengaruh (X1) terbukti tentang metode
penggunaa Keberhasila | berpengaruh penggunaa | sensus
n informasi nusaha (Y) | terhadap ninformasi
akuntansi keberhasilan akuntansi
terhadap UMKM
keberhasila konveksi
n UMKM.
2.5  Kerangka Berpikir

Sejalan dengan manfaat dari tujuan dan kajian-kajian teori

yang sudah ada dibahas, maka dapat diuraikan kerangka berfikir

mengenai Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap

Keberhasilan Usaha.
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Penggunaan »| Keberhasilan usaha
Informasi Akuntansi

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.6 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara peneliti terhadap
rumusan masalah yang kemudian dilakukan penelitian untuk
menguji kebenaran. Adapun hipotesis penelitian ini adalah :

Ho: Variable Penggunaan Informasi Akuntansi Berpengaruh
Terhadap Keberhasilan Usaha.
Hq.: Variable Penggunaan Informasi Akuntansi Tidak Berpengaruh

Terhadap Keberhasilan Usaha.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang
diperoleh berupa angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-
pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik.
Penelitian kuantitatif juga didefinisikan sebagai salah satu jenis
penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang sebelumnya telah ditentukan. (Sugiono, 2011)

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Data primer diperoleh melalui pendekatan penelitian
lapangan (field research), yaitu data dari sumber utama atau tempat
dimana penelitian dilakukan. Data diambil dengan alat istrumen

kuesioner yang diisi oleh pengelola usaha warung kopi.

3.3  Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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selanjutnya diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah warung kopi yang ada di Banda Aceh. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh warung kopi di
kota Banda Aceh yang terdaftar surat izin tempat usaha pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda
Aceh Bidang Usaha Warung Kopi Tahun 2017 yang berjumlah 30
responden.

Dalam pengambilan sample saya menggunakan metode
purposive sampling, maka sampel yang diambil adalah yang sesuai
dengan karakteristik responden yaitu warung kopi di kota Banda
Aceh yang terdaftar surat izin tempat usaha pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh Bidang
Usaha Warung Kopi Tahun 2017 berjumlah 30 warung Kopi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
1. Kuesioner Angket
Merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untukdijawab.
Kuesioner yang akan digunakan merupakan model tertutup,

karena jawaban telah disediakan.
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Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban Pertanyaan Bobot Nilai
1. SS (Sangat Setuju) 5

2. S (Setuju)

3. S (Setuju)

4. TS (Tidak Setuju)

5. STS (Sangat Tidak Setuju)

RINW( A~

Pada tabel 3.1 diatas dapat dilihat jawaban dan bobot skor
untuk item-item instrumen pada pertanyaan dalam Kkuesioner.
Bobot skor ini hanya memudahkan saja bagi responden dalam
menjawab pertanyaan dari kuesioner. Tahap analisis dilakukan
sampai tahap Scoring dan indeks, dimana skor merupakan jumlah
dari hasil perkalian setiap bobot nilai (1 samapi 5) frekuensi. Pada
tahap selanjutnya indeks dihitung dengan metode mean, yaitu
membagi total skor dengan jumlah responden. Angka indeks
tersebut yang menunjukkan kesatuan tanggapan seluruh responden
setiap variabel penelitian.

1. Dokumentasi atau arsip
yaitu data-data sekunder yang diperlukan dan berhubungan
dengan masalah yang dibahas.

2. Studi pustaka, yaitu dengan melakukan telaah pustaka dan
mengkaji berbagai literatur pustaka seperti buku-buku,
jurnal-jurnal ilmiah, serta berbagai literatur lainnya yang

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.
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3.5  Operasional Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti dibagi dua, yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent).

a. Variabel bebas (independent) : penggunaan informasi

akuntansi (X)

b. Variabel terikat (dependent) : keberhasilan usaha dalam
bisnis (YY)

Variabel penelitian dapat dijelaskan menggunakan tabel
sebagi berikut :

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
variable dependen dan variable independen. Yang dimaksud
variable dependen atau yang biasa juga disebut variable terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variable bebas (variable
dependen). Dalam penelitian ini yang menjadi variable dependen
adalah keberhasilan usaha.

Variabel independen atau variable bebas adalah variabel
yang mempengaruhi variable terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi  variable independen adalah penggunaan informasi
akuntansi. Definisi operasional masing-masing variable adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator
Informasi | Penggunaan Informasi akuntansi | 1. Merencanakan
Akuntansi | adalah proses, cara, pembuatan kegiatan usaha
X) informasi akuntansi untuk | 2. Dapat mengontrol
pengambilan keputusan ekonomi jalannya usaha
dalam menentukan pilihan-pilihan | 3. Mengetahui posisi
diantara  alternative  tindakan keuangan Perusahaan
(Ningsih, 2016). 4. Mengetahui kenaikan
maupun  penurunan
modal
5. Merencanakan laba di
masa yang akan
datang
6. Untuk meningkatkan
efektifitas
pengambilan
keputusan  (Ningsih,
2016).
Keberhasil | Keberhasilan usaha  adalah | 1. Pendapatan
an Usaha | keberhasilan dari bisnis dalam meningkat
) mencapai tujuannya (Kurniawati, | 2. Penjualan meningkat
2015). 3. Produksi meningkat
4. Jumlah karyawan
meningkat
5. Harga jual produk
meningkat
6. Pelanggan meningkat
3.6 Metode Analisis Data

3.6.

1.

1 Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk

mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner

yang valid adalah kuesioner yang pertanyaan di

dalamnya mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang

akan diukur/diteliti oleh peneliti. Validitas dimaksudkan



32

untuk mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner
benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap butir
pertanyaan dalam kuesioner. Hasil r hitung kita
bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan
signifilan 5%. Jika r tabel < R hitung maka dikatakan
valid.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untik
mengetahui sejaun mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alat pengukuran yang sama pula. Kriteria suatu
instrument penelitian  dikatakan reliable dengan
menggunakan teknik ini apabila koefisien reliabititas >
0.6.

3.7 Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data menjadi
informasi sehingga karakterisktik data tersebut bias dipahami dan
bermanfaat untuk permasalahan yang berkaitan dengan penelitian.
Salah satu metode analisis data adalah metode analisis kuantitatif.
Metode analisis kuantitatif merupakan suatu metode pengujian
terhadap hipotesis dan data yang diperoleh melalui uji statistik.

Peneliti mengumpulkan dan mengolah data dari kuesioner dengan
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member bobot penilaian dari setiap pertanyaan berdasarkan skala
likert.

Skala yang digunakanadalah 5-4-3-2-1 dengan format sebagai
berikut :

a) Sangat Setuju (SS) =5
b) Setuju (S) =4
c) Netral (N) =3
d) Tidak Setuju (TS) =2
e) Sangat Tidak Setuju (STS) =1

3.8 Analisis Regresi Sederhana

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi merupakan suatu
teknik yang digunakan untuk membangun hubungan suatu
persamaan yang menghubungkan variabel terikat (Y) dengan
variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menentukan nilai dugaanya
(Suharyadi dan Purwanto, 2015). Regresi linier sederhana
merupakan suatu model regresi yang variabel dependennya
merupakan fungsi linier dari beberapa variabel independen. Data
dalam penelitian ini akan diolah menggunakan software SPSS
(Statistical Package for Social Science). Bentuk persamaan regresi
yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y=0+p1X1+¢
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3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji Parsial (Uji t Statistik)

Pengujian hipotesis secara individu dengan uji t bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variable bebas X
terhadap variable terikat Y. Pengujian hipotesis secara individu

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus (Gujarati,2007).
Uji hipotesis dapat diketahui dengan membandingkan
antara thitung dengan tiper Sebagai berikut:

1. Ho : Bi = 0, artinya masing-masing variabel X; tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel Y, dimana i=
1,2,3,4.

2.  Ha: Bi0, artinya masing-masing variabel Xi memiliki
pengaruh terhadap variabel Y, dimana i=1,2,3,4.

Kriteria uji t adalah :

1.  Jika thitung > twavel, Mmaka Ho ditolak (variabel bebas X
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)

2. Jika thitung < twbe, Maka tidak dapat menolak Ho
(variabel bebas X tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat Y)

Penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05 (5%)

pada taraf signifikansi 95%.



35

3.9.2 Uji Koefisien Determinasai (R?)

Koefisien determinasi merupakan bagian dari keragaman
total variable terikat (YY) yang dapat diterangkan oleh keragaman
variable bebas (X). Jadi koefisien determinasi adalah kemampuan
variable bebas mempengaruhi variable terikat. Koefisisen
determinasi majemuk dinyatakan dengan RZ2.Besarnya nilai R?
berada diantara 0 dan 1 yaitu 0 < R? <1. Jika nilai R? semakin
mendekati -1 maka model tersebut baik dan pengaruh antara
variable bebas X dengan variable terikat Y semakin kuat (erat
hubungan). Semakin besar R? maka semakin baik kemampuan X

menerangkan Y.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

Jumlah UMKM di kota Banda Aceh terus mengalami
peningkatan sejak tahun 2012. Peningkatan jumlah UMKM ini
dipengaruhi dari jumlah penduduk yang bertambah setiap
tahunnya. Salah satu UMKM yang berkembang adalah sektor jasa,
disebabkan karena tingginya permintaan atas kebutuhan sehari-hari
dan meningkat dari sisi migrasi daerah ke lokasi kota Banda Aceh.
Kedua sebab tersebut member peluang yang menjanjikan kepada
pengusaha yang berbisnis di kota Banda Aceh.

Usaha yang juga sedang berkembang di Banda Aceh
adalah usaha warung kopi, warung kopi merupakan salah satu
usaha alternatif yang banyak digemari konsumen. Minum kopi
sudah menjadi gaya hidup bagi masyarakat Aceh umumnya. Saat
ini warung kopi merupakan tempat yang paling mudah ditemukan
karena sudah bertebaran di seluruh wilayah kota Banda Aceh
khususnya (Fikriah, 2017).

Selain harga yang terjangkau, warung kopi juga menjadi
tempat alternatif untuk konsumen yang ingin beristirahat sejenak
setelah seharian beraktifitas. Disaat krisis global yang berdampak
di Indonesia membuat banyak perusahaan terpaksa ditutup, akan
tetapi usaha warung kopi tetap tumbuh dan berkembang (Siregar,
2014).
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Warung kopi di Banda Aceh saat ini telah banyak
ditemukan di ruas jalan raya, bahkan juga banyak menyebar di
lorong-lorong dan sudut jalan. Meski begitu, pertumbuhan warung
kopi di kota Banda Aceh tidak selalu baik. Tidak semua pengusaha
warung kopi mampu bertahan dengan persaingan yang terjadi
(Nurasiah, 2018).

4.2  Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah warung kopi di
kota Banda Aceh yang terdaftar surat izin tempat usaha pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda
Aceh Bidang Usaha Warung Kopi Tahun 2017 yang berjumlah 30
responden. Beberapa karakteristik masing-masing responden yaitu,
nama responden (tidak harus diisi), usia, jenis kelamin, lama usaha.

Data ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
kondisi responden sehingga peneliti mudah dalam mendapatkan
informasi dan memahami hasil-hasil penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian kepada 30 responden melalui kuesioner yang disebarkan
dapat digambarkan secara umum Kkarakteristik responden secara
berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No Keterangan Frekuensi Persentase
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 25 83.3%
Perempuan 5 16.7%
Total 30 100%
2. Usia
>20 tahun 10 33.3%
>30 tahun 14 46.7%
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>40 tahun 6 20%

Total 30 100%
Lama Usaha

<10 tahun 23 76.7%
11-15 tahun 5 16.7%
16-20 tahun 1 3.3%
>20 tahun 1 3.3%
Total 30 100%

Sumber Data: Output spss yang diolah, 2019

= Laki-laki (83,3 %)

® Perempuan (16,7 %)

Gambar 4.1

Persentase Jenis Kelamin
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m>20 Tahun
m >30 Tahun
m >40 Tahun

Gambar 4.2
Persentase Usia

B <10 Tahun
B 11-15 Tahun
m16-20

H >20 Tahun

Gambar 4.3
Persentase Lama Usaha
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Berdasarkan dari hasil penelitian pada tabel 4.2, dapat kita
lihat mengenai jenis kelamin, pengusaha warung kopi di kota
Banda Aceh yang terdaftar surat izin tempat usaha pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda
Aceh Bidang Usaha Warung Kopi Tahun 2017 yang diambil
sebagai responden. Jenis kelamin yang paling banyak adalah laki-
kali sebanyak 25 orang atau 83.3% dan jenis kelamin perempuan
sebanyak 5 orang atau 16.7%.

Pada table karakteristik berdasarkan usia responden yang
paling banyak mengisi kuesioner pada penelitian ini adalah usia >
30 tahun sebanyak 14 orang atau 46.7%, usia > 20 sebanyak 10
orang atau 33.3%, dan >40 sebanyak 6 orang atau 20%.

Karakteristik Responden berdasarkan lama berdirinya
usaha yang paling banyak pada penelitian ini adalah <10 tahun
yaitu sebanyak 23 warung kopi atau 76.7%, 11-15 tahun sebanyak
5 warung kopi atau 16.7%, 16-20 tahun berjumlah 1 warung kopi
atau 3.3% dan >20 tahun berjumlah 1 warung kopi atau 3.3%.

4.3 Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas yaitu merupakan metode analisis data yang
penting dilakukan dala setiap penelitian. Instrumen dapat dikatakan
valid jika instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang harus diukur, sebaliknya instrumen yang reliabel digunakan

untuk beberapa dalam mengukur objek yang sama, akan tetapi
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menghasilkan data yang sama. Untuk mendapatkan hasil instrumen
yang valid dan reliabel itu tergantung pada penyebaran kuesioner

yang dibagikan peneliti kepada responden.

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu item pertanyaan. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka
butir pertanyaan tersebut dapat diterima atau valid. Sebelum
mencari nila r tabel dalam tabel statistik r, peneliti terlebih dahulu
harus menentukan berapa derajat kebebasannya. Adapun rumus
derajat kebebasan (Degree Of Freedom) adalah jumlah responden
dikurangi 2(df= n-2)

Dalam penelitian ini, peneliti ingin° menguji valid atau
tidaknya pernyataan dalam Kkuesioner dengan mengambil 30
responden dan 20 pertanyaan. Diketahui jumlah n adalah 30
sehingga besar df adalah 30-2=28 dengan alpha 0,05 (0=5%)
didapat r tabel 0,3610. Hasil perhitungan dengan menggunakan
spss, yang dilihat pada kolom Correced Item Total Correlation
dari variabel penggunaan informasi akuntansi terhadap variabel
keberhasilan usaha dalam islam.Varibel penggunaan informasi
akuntansi memliki 6 pertanyaan dan variabel keberhasilan usaha

dalam islam memiliki 6 pertanyaan.
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Hasil Uji Validitas
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Variabel item Correced Item Total rtabel | Keterangan
Correlation (r hitung)
Penggunaan P1 0,596 0,3610 Valid
Informasi -
Akuntansi (x) P2 0,660 0,3610 Val!d
P3 0,541 0,3610 Valid
P4 0,597 0,3610 Valid
P5 0,453 0,3610 Valid
P6 0,788 0,3610 Valid
Keberhasilan Usaha | KU 0, 626 0,3610 Valid
) 1
KU 0,620 0,3610 Valid
2
KU 0,437 0,3610 Valid
3
KU 0,431 0,3610 Valid
4
KU 0,512 0,3610 Valid
5
KU 0,451 0,3610 Valid
6

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

Dari tabel 4.2 diatas terlihat bahwa nilai r pada kolom

Correced Item Total Correlation untuk masing-masing item

memiliki r hitung lebih besar dan positif dibanding r tabeluntuk (df)

= 30-2 = 28 dan o 5% dengandiujiduasisididapat r table sebesar

0,3610 artinya masing-masing item pertanyaan dalam variabel x

dan y adalah valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur

suatu kuesioner yang merupakan indicator dari suatu variabel.
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Penggunaan item-item pertanyaan sebagai indikator dari data
variable penelitian mensyaratkan adanya suatu pengujian
konsistensi melalui uji reliabilitas, sehingga data yang digunkan
tersebut benar-benar dapat dipercaya atau memenuhi aspek
kehandalan untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji reliabilitas dalam  penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Cronbach Alpha dari masing-masing instrument
dalam satu variabel. Jika nilai koefisien >0,6 maka instrument

memiliki reliabilitas yang baik atau handal.

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Reabillity Cronbach | Keterangan
Coefficients Alpha
InformasiAkuntansi 6 item 0,798 Reliabel
Keberhasilan Usaha 6 item 0,698 Reliabel

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan nilai koefisien alpha
semua variable berada >0,6 hingga seluruh item pertanyaan bersifat
reliabel. Dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang dijadikan alat

ukur dalam penelitian ini layak untuk digunakan.

4.4  Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

diambil dari populasi yang berdistribusi tidak normal. Uji
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normalitas dalam penelitian dilakukan dengan uji statistic
Kolmogorof Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika
memiliki nilai signifikan >0,05. Hasil analisis terhadap asumsi
normalitas Kolmogorof Smirnov terdapat nilai residual dari
persamaan regresi dapat dilihat dari table berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .31545935

Most Extreme Differences  Absolute .145
Positive .077

Negative -.145

Kolmogorov-Smirnov Z .792
Asymp. Sig. (2-tailed) .557

a. Test distribution is Normal.

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table diatas
menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukkan bahwa nilai residual dari variabel independent dan
variabel dependent pada jumlah sampel (n) sebesar 30 adalah
0.936. maka penelitian ini berdistribusi normal karna nilai
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residualnya lebih besar dari signifikansinya atau 0,936 > 0,05
sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis.

Uji normalitas dengan analisis gambar berupa histogram

dan P-plot:

Histogram

Dependent Variable: RM2

Mean =-8 26E-16
Stel. Dev, =0.983
M =30

i il

Frequency
Y
I
/

v’

0 T 1 T
-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

Gambar 4.4
Hasil Uji Normalitas Dengan Analisis Histogram
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa
semua data normal karena semua data menyebar dan membentuk
garis lurus diagonal maka data tersebut memenuhi asumsi normal

atau mengikuti garis normalitas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RM2

=
m
1

oo,

ol
ool

=
s
1

Expected Cum Prob
i
o)

=
P
1

0.0 T T T T
0o 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas Dengan Analisis P-Plot
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Pada gambar 4.2 terlihat titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa gambar normal P-Plot memberikan pola
distribusi normal. Berdasarkan uji asumsi klasik tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian
ini memenuhi uji asumsi klasik, sehingga model regresi linear

sederhana dalam penelitian ini layak untuk digunakan.

4.5 Deskriptif Variabel Penelitian

Deskriptif variable dalam penelitian ini terdiri dari
variable independen (bebas) yaitu penggunaan informasi akuntansi
terhadap variable dependen (terikat) yaitu keberhasilan usaha
dalam islam. Secara ringkas deskriptif varibel data penelitian ini
disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) dan hubungan antar

variable sebagai mana diperlihatkan pada tebel berikut:

Tabel 4.5
Nilai Rata-Rata
Mean N
Informasiakuntansi 4,38 30
Keberhasilanusaha 4,33 30

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

45.1 Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap
Variabel informasi akuntansi
Dari data hasil penelitian mengenai variable bebas
informasi akuntansi yang diambil melalui kuesioner dengan jumlah

pertanyaan 6 butir instrument dengan menggunakan skala likert.
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Adapun nilai hasil kuesioner dapat ditampilkan pada table dibawah

ini:
Tabel 4.6
Deskriptif VVariabel Informasi Akuntansi
No Pernyataan STS|TS|N| S | SS | Mean
1 | Merencanakan kegiatan | O 2 3|10 |15 4,26
usaha
2 | Dapat mengontrol | 0 0 [1|14 |15 | 4,46
jalannya usaha
3 | Mengetahui posisi | O 0 [ 31017 | 4,46
keuangan

4 | Mengetahui kenaikan dan | O 1 2|13 |14 | 4,33
penurunan modal

5 | Merencanakan laba | 1 0 [6]| 9 |14 4,16
dimasa yang akan datang

6 | Meningkatkan efektifitas | O 0 [5]| 8 | 17| 440
pengambilan keputusan

Rata-rata 4,35

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

45.2  Analisis Indeks Jawaban Responden Terhadap
Variabel Keberhasilan Usaha
Dari data hasil penelitian mengenai variable terikat
keberhasilan usaha yang diambil melalui kuesioner dengan jumlah
pertanyaan 6 butir instrument dengan menggunakan skala likert.
Adapun nilai hasil kuesioner dapat ditampilkan pada table dibawah

ini:
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Tabel 4.7
Deskriptif Variabel Keberhasilan Usaha

No | Pernyataan STS |[TS | N | S SS | Mean
1 Pendapatan meningkat 0 0 0 14 | 16 | 4,53
2 Penjualan meningkat 0 0 5 12 | 13 | 4,26
3 Produksi meningkat 0 1 7 9 13 | 4,13
4 | Jumlah karyawan meningkat 0 0 4 12 | 14 | 4,33
5 Harga jual produk meningkat 1 0 2 6 21 | 4,53
6 Pelanggan meningkat 0 0 1 4 25 | 4,80

Rata-rata 4,00

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

4.6 Pengujian Hipotesis
4.6.1 Analisis Regresi Sederhana

Untuk mengetahui pengaruh dari variable independen yaitu
informasi akuntansi terhadap variable dependen yaitu keberhasilan
usaha maka dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk
menjelaskan hubungan fungsional dari beberapa variabel.
Penelitian ini menggunakan dua variable dengan persamaan
regreasi sebegai berikut:

Y=a+p1X1+¢

Tabel 4.8
Analisis Pengaruh Antar Variabel

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 1.890 469 4,032 .000
Rata-Rata .585 107 719 5.467 .000
Informasi
Akuntansi

a. Dependent Variable: InformasiAkuntansi

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019
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Dalam penelitian ini diperoleh persamaan analisis regresi

linear sederhana sebagai berikut:
Y=1.890+0,585

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa o atau
konstanta sebesar 1.890, artinya variabel X mempunyai pengaruh
positif terhadap variabel Y sebesar 1.890 dan Koefisien regresi
variabel X sebesar 0,585. Interprestasi hasil persamaan diatas
sebagai berikut, Pengaruh penggunaan informasi akuntansi
terhadap keberhasilan usaha pada warung di kota banda Aceh.

Hasil uji empiris Pengaruh penggunaan informasi
akuntansi terhadap keberhasilan usaha menunjukkan nilai t hitung
5.467 dan t value (sig) sebesar 0,000 dibawah alpha 5%. Nilai beta
dalam Unstandardized Coefficients variable informasi akuntansi
menunjukkan angka sebesar 0,585. Artinya jika penggunaan
informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha ditingkatkan maka
keberhasilan usaha meningkat sebesar 58,5%.

4.6.2 Koefisien Determinasi R?

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar nilai persentase kontribusi variable
bebas terhadap variable terikat. Dari hasil perhitungan didapatkan

koefisien determinasi sebagai berikut:
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Tabel 4.9

KoefisienDeterminasi R?

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7192 .516 .499 .32104

a. Predictors: (Constant), RM1
b. Dependent Variable: RM2

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019

Tabel 4.9 diatas diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi adalah sebesar 0,516 artinya adalah faktor yang
mempengaruhi keberhasilan usaha warung kopi di Banda Aceh
sebesar 51,6% yang dapat dijelaskan oleh factor informasi
akuntansi. Sedangkan sisanya adalah sebesar 49,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.

4.6.3 Uji Parsial (Uji t)

Uji t statistic dalam analisis regresi sederhana berfungsi
untuk mengetahui apakah variable bebas secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap  variable terikat. Dasar
pengambilan keputusan untuk uji t statistic dalam analisis regresi
linear sederhana dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

1. berdasarkan nilai t hitang dan t tabel
e Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat
e Jika nilai t hitung <t tabel maka variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat
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2. Berdasarkan signifikansi hasil output
e Jika nilai signifikan <0,05 maka variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat
e Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel bebas
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat
Hasil uji t statistic dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabel t t Sig Keterangan
hitung | Tabel
InformasiAkuntansi | 5.467 | 1,697 | 0,000 | H, ditolak dan Hi
diterima.
Penggunaan
informasi
akuntansi
berpengaruh

signifikan terhadap
keberhasilan
usaha.

Sumber data: Output spss yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 diatas diketahui
bahwa variable informasi akuntansi memperoleh t hitung sebesar
3,597 dengan t table sebesar 1,697 dan nilai signifikansi sebesar
0,001. Pada alpha = 0,05 Ho ditolak dan Hj diterima yang berarti
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variable

iformasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha.
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4.7 Pembahasan Hasil Analisis Penelitian

Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa penggunaan
informasi akuntansi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
warung kopi. Maka, penggunaan Informasi akuntansi menjadi hal
yang sangat penting untuk dipelajari oleh pengusaha warung kopi
Banda Aceh. Dengan banyaknya warung kopi yang tersebar dan
mudah ditemui dimanapun, maka penggunaaan informasi akuntansi
oleh masing-masing pengusaha warung kopi Banda Aceh dapat
membantu untuk mencapai keberhasilan usahanya.

Penelitian yang dilakukan adalah pada 30 warung kopi di
kota Banda Aceh yang terdaftar surat izin tempat usaha pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda
Aceh Bidang Usaha Warung Kopi Tahun 2017. terhadap variable
independen yaitu informasi akuntansi kemudian variabel dependen
yaitu keberhasilan usaha dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa nilai koefisien
determinasi yang dinotasikan dalam angka (R Square) adalah
sebesar 0,516 terhadap keberhasilan sebuah usaha dalam islam. Ini
menunjukkan bahwa kontribusi variabel X vyaitu informasi
akuntansi dalam upaya menjelaskan variabel Y yaitu keberhasilan
usaha sebesar 51,6% sedangkan sisanya adalah 49,4% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.

Hasil pengujian hipotesis uji t pada variable informasi
akuntansi menunjukkan bahwa besarnya nilai t hitung adalah 5,467

dan signifikansi pada 0,000 maka dapat disimpulkan variabel
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linformasi akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keberhasilan sebuah usaha warung kopi di Banda Aceh
karena signifikansinya < 0,05.

Penelitian ini selaras dengan penelitian rita ningsih (2016)
dengan judul pengaruh penggunaan informasi akuntansi terhadap
keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa informasi akuntansi berpengaruh terhadap
keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah dan telah memenuhi

kriteria pengujian yang digunakan.



BAB V
PENUTUP
51  Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pada bab 4 mengenai pengaruh
penggunaan informasi akuntansi terhadap keberhasilan usaha pada
warung kopi di Banda Aceh dapat dijelaskan sebagai berikut:

Variabel independen informasi akuntansi (X) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada warung
kopi di Banda Aceh. Dengan nilai t hitung 5,467 dan tingkat
signifikannya 0,000 dibawah alpha 5%. Artinya penggunaan
informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keberhasilan usaha warung kopi di Banda Aceh yang terdaftar surat
izin tempat usaha pada Dinas Penanaman Modal dan
PelayananTerpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh Bidang Usaha
Warung Kopi Tahun 2017.

Informasi akuntansi dapat mempengaruhi keberhasilan
usaha sebesar 51,6% dan sisanya 49,4% dipengaruhi oleh faktor
lain. Dapat disimpulkan, semakin baik seorang pengusaha dalam
menggunakan informasi akuntansi maka akan semakin mudah
baginya untuk mencapai keberhasilan usahanya. Karena informasi
akuntansi dapat mempengerahui keberhasilan usaha, maka
informasi akuntansi tidak dapat dihilangkan dari proses

kelangsungan usaha.

55
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5.2 Saran

1. warung kopi di Banda Aceh yang terdaftar surat izin
tempat usaha pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh
Bidang Usaha Warung Kopi Tahun 2017, peneliti
menyarankan agar pengelola usaha warung kopi dapat
meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Kualitas
informasi akuntansi yang lebih baik,menjadikan
pengguna informasi akuntansi mendapatkan informasi
yang lebih valid, relevan dan dapat memberikan
keputusan yang baik untuk keberhasilan usaha warung
kopi. Tidak cukup hanya itu, usaha warung kopi yang
sudah mulai banyak dibuka di kota Banda Aceh,
menjadikan persaingan antar warung kopi semakin
berat sehingga perlu inovasi ataupun kreativitas yang
dapat membedakannya dengan warung kopi lain. Dan
yang terakhir, perlu ditingkatkan promosi kepada
seluruh lapisan masyarakat melalui teknologi agar
dapat menarik pelanggan.

2. Pemilik atau pengelola usaha warung kopi di Banda
Aceh yang terdaftar surat izin tempat usaha pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kota Banda Aceh Bidang Usaha Warung Kopi Tahun
2017, peneliti menyarankan agar dapat mempelajari

cara membaca informasi akuntansi. Sehinggan



57

informasi akuntansi dapat berguna sebelum mengambil
keputusan.

Untuk peneliti berikutnya, diharapkan agar dapat
menambah dan mengkaji secara mendalam denga objek
penelitian dan sudut pandang yang berbeda sehingga

dapat memperkaya kajian ekonomi islam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Responden
Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap
Keberhasilan Usaha (Studi Kasus pada Warung Kopi Banda

Aceh

l. Karakteristik Responden

Pernyataan pada bagian | merupakan pernyataan yang
berhubungan dengan identitas responden.
Nama :

Jenis Kelamin : (laki-laki/perempuan)

Usia :
Lama Usaha :
= <10 tahun

= 11 tahun-15 tahun
= 16 tahun-20 tahun
= >20 tahun

1. Petunjuk Pengisian

Responden yang terhormat, bersama ini saya mohon kesediaan
Anda untuk mengisi data kuesioner yang diberikan. Informasi yang
anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam
menyelesaikan penyusunan skripsi saya. Oleh karena itu, saya
sebagai penulis mengharapkan kepada responden:
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a. Pada lembar ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus
Anda isi dan diharapkan agar dijawabkan seluruh
pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.

b. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada
jawaban yang salah. Oleh karena itu, usahkan agar tidak
ada jawaban yang dikosongkan.

c. Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling
sesuai dengan kondisi yang ada dengan memberikan
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia.

Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah:

STS :Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju

N : Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

d. Setelah melakukan penelitian, mohon menyerahkan

pemberi kuesioner.

A. Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi (X)

No | Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1. | Dengan adanya informasi
akuntansi saya dapat
merencanakan kegiatan usaha
2. | Berdasarkan Informasi
Akuntansi saya dapat
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mengontrol jalannya usaha

Penggunaan informasi

akuntansi menunjukkan

posisi keuangan

Dengan menggunakan
informasi  akuntansi  saya
mengetahui  kenaikan dan

penurunan modal

Melalui informasi akuntansi
saya dapat merencanakan
laba dimasa yang akan datang

Menggunakan informasi
akuntansi dapat
meningkatkan efektifitas

keputusan yang saya ambil

B.

Keberhasilan Usaha (Y)

No.

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

N

SS

Pendapatan saya meningkat
karna kedisiplinan saya

dalam menjalankan usaha

Saya melakukan segala

sesuatu dengan tepat waktu
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maka  penjualan  saya

meningkat

Saya selalu berusaha agar
jumlah produksi saya terus

meningkat

Jumlah  karyawan  saya

bertambah

Saya melakukan inovasi
dengan kualitas yang lebih
baik sehingga harga jual
produk saya meningkat

Dengan kejujuran yang
saya terapkan dalam bisnis
saya, maka pelanggan saya

meningkat




Lampiran 2: Dokumentasi
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Lampiran 3: Hasil Jawaban Kuesioner
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Keberhasilan Usaha (Y)
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Lampiran 4: karakteristik responden

No Keterangan Frekuensi Persentase
1. | Jenis Kelamin
Laki-laki 25 83.3%
Perempuan 5 16.7%
Total 30 100%
2. | Usia
>20 tahun 10 33.3%
>30 tahun 14 46.7%
>40 tahun 6 20%
Total 30 100%
3. | Lama Usaha
<10 tahun P3 76.7%
11-15 tahun 5 16.7%
16-20 tahun 1 3.3%
>20 tahun 1 3.3%
Total 30 100%
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Lampiran 5: Tabel Frekuensi Responden
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1. Jenis Kelamin
JK
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid |Laki-Laki 25 83.3 83.3 83.3
Perempuan 5 16.7 16.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
2. Usia
us
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid [>20 10 33.3 33.3 33.3
>30 14 46.7 46.7 80.0
>40 6 20.0 20.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
3. Lama Usaha
LU
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid |<10 Tahun 23 76.7 76.7 76.7
11-15 Tahun 5 16.7 16.7 93.3
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16-20 Tahun 1 3.3 3.3 96.7
>20 Tahun 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Lampiran 6: Uji Validitas Dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Item-Total Statistics
Cronbach'’
Squared | s Alpha if
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Multiple Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation| Correlation | Deleted
P1 57.2167 36.025 .596 .885
P2 57.0167 38.342 .660 .883
P3 57.0167 38.308 541 .886
P4 57.1500 37.236 597 .884
P5 57.3167 36.935 .453 .894
P6 57.0833 35.508 .788 .875
RM1 57.1333 36.740 .930 .873
KU1l 56.9500 39.105 .626 .885
KuU2 57.2167 37.197 .620 .883
KU3 57.3500 37.698 437 .893
KU4 57.1500 39.002 431 .891
KUS 56.9500 36.926 512 .889
KU6 56.6833 40.328 451 .890
RM2 57.0500 38.104 .897 .878




2. Uji Reliabilitas

Informasi Akuntansi (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized Items N of Items
798 812
Keberhasilan Usaha
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Cronbach's Based on
Alpha Standardized Items | N of Iltems
.698 731
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Lampiran 7: uji asumsi klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 30
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .31545935
Most Extreme Absolute 145
Differences Positive 077
Negative -.145
Kolmogorov-Smirnov Z 792
Asymp. Sig. (2-tailed) 557

a. Test distribution is Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

a. Test distribution is Normal.
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Histogram

Dependent Variable: RM2

Mean =-59 26E-16
Stel. Dev. =0.983
M =30

Frequency

AR-RANIRY
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RM2

1.0

AR-RANIRY
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Lampiran 8: Uji regresisederhana dan hipotesis

1.  Regresi Sederhana
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant 1.890 469 4.03 .000
) 2
Rata-Rata .585 107 719 | 5.46 .000
Informasi 7
Akuntans
i

2. Uji Hipotesis

Model Summary®

Model R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 7192 .516 .499 .32104
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3. UjiParsial (Uji T)

Variabel t t Sig Keterangan
hitung | Tabel

InformasiAkuntansi | 5.467 | 1,697 | 0,000 | Ho ditolak dan H:
diterima.
Penggunaan
informasi
akuntansi
berpengaruh
signifikan terhadap
keberhasilan usaha

dalam islam.




